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Pendahuluan

Abstract: Mangrove ecosystems are highly dependent on surrounding water
quality, which can be effectively assessed using biological indicators such as
phytoplankton communities. This study aimed to analyze the water quality of
the Bagek Kembar Mangrove Essential Ecosystem, West Lombok, based on
phytoplankton community. The research employed a descriptive exploratory
design with purposive sampling at three mangrove ecosystem types: pond area,
rehabilitated mangrove, and natural mangrove. Phytoplankton samples were
collected using a plankton net and analyzed for abundance, species diversity,
evenness, and dominance. Physical and chemical parameters including
temperature, pH, and salinity were also study fully identified 67 species of
phytoplankton with a total abundance of 2,542.5 ind/L. Merismopedia elegans
was a dominant species, particularly in the pond area. Diversity indices ranged
from low to moderate, evenness valuew indicated relatively stable
communities, and dominance indexs showed no species dominance. These
results indicated that the waters of the Bagek Kembar mangrove ecosystem are
generally in good condition with mild ecological pressure influenced by
anthropogenic activities. This study provides baseline ecological data to
support sustainable management and conservation strategies for mangrove
essential ecosystems of Bagek kembar, West Lombok.

Keywords: Anthropogenic disturbance, bioindicator, mangrove ecosystem,
phytoplankton, water quality.

keberlanjutan sosial dan ekologis (Sulochanan
et al., 2022).

Ekosistem mangrove merupakan
komponen penting ekosistem pesisir yang
berfungsi sebagai zona transisi antara darat dan
laut, serta berperan strategis dalam menjaga
keseimbangan lingkungan pesisir. Keberadaan
mangrove mendukung keanekaragaman hayati,
meningkatkan produktivitas perairan, dan
berkontribusi dalam menjaga kualitas air
melalui berbagai proses ekologi alami (Luo et
al., 2024). Secara global, ekosistem mangrove
diakui sebagai salah satu ekosistem pesisir
paling produktif yang mampu mereduksi
tekanan lingkungan akibat aktivitas manusia di
wilayah pesisir, sekaligus menyediakan
berbagai jasa eckosistem penting bagi
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Secara ekologis, mangrove berfungsi
sebagai penyangga alami dan penyaring
biologis yang efektif dalam menahan sedimen,
menyerap nutrien berlebih, serta menjebak
polutan yang berasal dari daratan sebelum
mencapai perairan pesisir terbuka (Cui et al.,
2023). Kondisi mangrove yang sehat secara
ideal tercermin pada kualitas perairan yang
stabil, tingkat eutrofikasi yang rendah, serta
produktivitas primer yang seimbang. Dalam
konteks ekologi perairan, kualitas lingkungan
tersebut sangat dipengaruhi oleh interaksi
kompleks antara faktor fisika-kimia dan
respons biologis organisme akuatik, khususnya
produsen primer seperti fitoplankton yang
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berperan sebagai dasar jaring-jaring makanan
(Retnaningdyah et al., 2021).

Tekanan pembangunan pesisir seperti
konversi lahan, aktivitas akuakultur, dan
pengembangan  kawasan  wisata  telah
menyebabkan penurunan kualitas perairan dan
degradasi fungsi ekologis mangrove di
berbagai wilayah (Salsabila et al., 2024).
Pemantauan kualitas perairan di kawasan
mangrove umumnya masih didominasi oleh
pengukuran parameter fisika-kimia, yang
bersifat sesaat dan  kurang mampu
merepresentasikan dampak ekologis secara
integratif. Berbagai studi menunjukkan bahwa
perubahan struktur komunitas fitoplankton
dapat mendeteksi tekanan antropogenik dan
peningkatan beban nutrien secara lebih
sensitif, bahkan ketika sebagian parameter
fisika-kimia masih berada dalam kisaran baku
mutu (Aulia & Hutasuhut, 2025; Barroso et al.,
2025). Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan penelitian, khususnya dalam
penerapan bioindikator fitoplankton pada
Kawasan Ekosistem Esensial (KEE) mangrove
di Indonesia.

Pemantauan kualitas perairan berbasis
struktur komunitas fitoplankton menjadi
penting untuk memberikan gambaran ekologis
yang lebih komprehensif dalam mendukung
pengelolaan dan  konservasi  ekosistem
mangrove secara berkelanjutan (Ugya et al.,
2025). Informasi biologis yang dihasilkan
dapat berfungsi sebagai data dasar dalam
mengevaluasi kondisi ekosistem, mendeteksi
tekanan lingkungan secara dini, serta
mendukung perumusan kebijakan pengelolaan
pesisir berbasis bukti ilmiah. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kualitas perairan di Kawasan Ekosistem
Esensial Mangrove Bagek Kembar
berdasarkan struktur komunitas fitoplankton
yang meliputi kelimpahan, keanekaragaman,
kemerataan, dan dominansi spesies.

Bahan dan Metode

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
September 2025 di Kawasan Ekosistem Esensial
(KEE) Mangrove Bagek Kembar, Sekotong,
Kabupaten Lombok Barat, Provinsi Nusa
Tenggara Barat. Lokasi penelitian mencakup
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beberapa tipe ekosistem mangrove yang
merepresentasikan perbedaan tingkat aktivitas
antropogenik, yaitu area tambak, mangrove
rehabilitasi, dan mangrove alami. Penentuan
lokasi didasarkan pada karakteristik lingkungan
dan kemudahan akses pengambilan sampel.
Secara geografis, kawasan ini merupakan wilayah
pesisir yang berperan penting dalam menjaga
fungsi ekologis dan keberlanjutan ekosistem
mangrove. Peta lokasi penelitian dapat dilihat
pada Gambar 1. Kemudian untuk titik
koordinatnya dapat dilihat pada Tabel 1.

M STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI
AS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
S MATARAM

PETA LOKASI PENELITIAN
KEE MANGROVE BAGEK KEMBAR
KABUPATEN LOM T

.........

Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Tabel 1. Titik koordinat pengambilan sampel

Stasiun
No. Nama Longitude Latitude
1. Mangrove 116°03'08"E ~ 8°45'51"S
rehabilitasi
Area tambak  116°03'14"E ~ 8°45'S9"S
3. Mangrove 116°03'01"E ~ 8°45'45"S
alami
Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain
penelitian  deskriptif ~ eksploratif ~ dengan

pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini bertujuan
untuk menggambarkan kondisi kualitas perairan
berdasarkan struktur komunitas fitoplankton
secara faktual dan sistematis. Penelitian tidak
memberikan perlakuan tertentu terhadap obyek
yang diteliti, melainkan mengamati kondisi alami
perairan mangrove. Data yang diperoleh
dianalisis untuk menggambarkan hubungan
antara komunitas fitoplankton dan kondisi
lingkungan perairan.

Sampel penelitian diambil dari tiga stasiun
pengamatan, masing-masing mewakili area
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tambak, mangrove rehabilitasi, dan mangrove
alami, dengan dua ulangan pada setiap stasiun.
Pengambilan sampel wuntuk analisis data
fitoplankton dilakukan menggunakan plankton
net dengan diameter mata jaring 20 um, dengan
bahan pendukung berupa botol sampel, larutan
pengawet, dan alat identifikasi laboratorium.

Pengamatan dan Identifikasi Fitoplankton
Prosedur penelitian diawali dengan survei
lokasi untuk menentukan stasiun pengambilan
sampel. Pengambilan sampel fitoplankton dengan
cara menyaring air menggunakan plankton net
dengan diameter mata jaring 20 um. Parameter
fisika-kimia diukur secara langsung dilapangan
menggunakan termometer, pH meter, dan
refraktometer. Sampel diawetkan dengan
formalin pada konsentrasi pengawetan 4%.
Pengukuran parameter fisika-kimia perairan
dilakukan secara in situ pada saat pengambilan
sampel. Sampel fitoplankton diamati dan
diidentifikasi di laboratorium biologi FKIP
Universitas mataram menggunakan mikroskop
binocular CX 23. Identifikasi spesies fitoplankton
dilakukan berdasarkan buku Tomas (1997),
Yamaji (1984), dan hingga tingkat spesies.
Seluruh data hasil pengamatan dicatat secara
sistematis untuk keperluan analisis lebih lanjut.

Analisis Data Penelitian

Data fitoplankton dianalisis  untuk
menentukan kelimpahan individu per liter, indeks
keanekaragaman Shannon—Wiener (H’), indeks
kemerataan (E), dan indeks dominansi Simpson
(D). Nilai indeks tersebut digunakan sebagai
dasar penilaian kualitas perairan dengan kriteria
tertentu  untuk  menggambarkan  kondisi
ekosistem. Analisis data dilakukan secara
kuantitatif menggunakan bantuan perangkat
lunak pengolah data, seperti Microsoft Excel,
untuk perhitungan indeks dan penyajian data
dalam bentuk tabel dan grafik. Hasil analisis
selanjutnya diinterpretasikan untuk menentukan
kondisi kualitas perairan berdasarkan struktur
komunitas fitoplankton.

Hasil dan Pembahasan

Kelimpahan Individu Fitoplankton

Hasil identifikasi yang ditemukan di perairan
Kawasan Ekosistem FEsensial Bagek Kembar
sebanyak 67 spesies. Spesies tersebut terbagi ke
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dalam tiga divisi yaitu, 52 spesies dari anggota
Bacillariophyta, 3 spesies dari anggota Cyanophyta,
dan 12 spesies dari anggota Dinophyta.
Perbandingan jumlah taksa pada masing-masing
divisi fitoplankton disajikan pada Gambar 2.
Kelimpahan individu fitoplankton di
kawasan Ekosistem Mangrove Bagek Kembar
menunjukkan variasi antar stasiun pengamatan
sebagaimana disajikan pada Gambar 3. Stasiun

pada area tambak memiliki kelimpahan
fitoplankton tertinggi  dibandingkan  dengan
mangrove rehabilitasi dan mangrove alami.

Perbedaan ini mengindikasikan adanya variasi
kondisi  lingkungan  yang  memengaruhi
produktivitas primer perairan. Secara umum,
tingginya kelimpahan fitoplankton mencerminkan
ketersediaan nutrien yang cukup di perairan
mangrove.
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Gambar 2. Perbandingan jumlah taksa antar divisi
fitoplankton
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Gambar 3. Perbandingan kelimpahan individu
fitoplankton antar stasiun di kawasan Mangrove Bagek
Kembar

Total kelimpahan individu fitoplankton di
seluruh stasiun penelitian adalah sebesar 2.542,5
Ind/L, dengan jumlah total individu sebanyak
1.017 individu yang terdiri dari 67 spesies
fitoplankton. Kelimpahan fitoplankton di kawasan
Mangrove Bagek Kembar dipengaruhi secara
langsung oleh kondisi parameter lingkungan
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2. Area
tambak memiliki intensitas cahaya relatif tinggi
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(925) dan tingkat kekeruhan paling besar (65 NTU),
yang menunjukkan tingginya suspensi partikel di
perairan. Kondisi ini umumnya berkaitan dengan
peningkatan nutrien terlarut akibat aktivitas
antropogenik, sehingga mendorong peningkatan
kelimpahan fitoplankton tertentu. Sebaliknya, pada
mangrove rehabilitasi dan mangrove alami, nilai
kekeruhan lebih rendah (20-20,5 NTU) schingga
kondisi perairan lebih jernih dan stabil.

Suhu air yang berkisar antara 32-35 °C pada
seluruh lokasi masih berada dalam rentang toleransi
pertumbuhan  fitoplankton  tropis.  Namun,
perbedaan suhu air yang lebih tinggi pada mangrove
alami  (35°C) berpotensi meningkatkan laju
metabolisme fitoplankton, tetapi tidak selalu diikuti
oleh peningkatan kelimpahan apabila ketersediaan
nutrien terbatas. Salinitas yang seragam (30 ppt)
pada seluruh stasiun menunjukkan bahwa faktor ini
tidak menjadi pembeda utama kelimpahan
fitoplankton antar lokasi. Dengan demikian, variasi
kelimpahan fitoplankton lebih dipengaruhi oleh
kombinasi kekeruhan, intensitas cahaya, dan
kondisi kimia perairan.

Limbah organik dari aktivitas budidaya,
seperti sisa pakan dan feses organisme, diketahui
berkontribusi terhadap peningkatan konsentrasi
nitrat dan fosfat yang berperan sebagai faktor
pembatas utama pertumbuhan  fitoplankton
(Nindarwi et al., 2021; Arofah et al., 2021). Kondisi
perairan dengan beban nutrien tinggi umumnya
mengalami peningkatan produktivitas primer dan
pergeseran status trofik menuju kondisi yang lebih
subur. Respons cepat fitoplankton terhadap
perubahan kualitas perairan menegaskan perannya
sebagai komponen biotik yang sensitif terhadap
akumulasi nutrien akibat aktivitas antropogenik,
sehingga mampu  merefleksikan  dinamika
lingkungan secara integratif (Ugya et al., 2025;
Tagulao et al., 2023).

Temuan ini konsisten dengan berbagai
penelitian di ekosistem mangrove dan pesisir yang
melaporkan bahwa lokasi dengan tekanan
antropogenik tinggi, seperti kawasan tambak,
permukiman, dan wisata, cenderung memiliki
kelimpahan fitoplankton yang lebih besar serta
didominasi oleh taksa yang toleran terhadap kondisi
perairan kaya nutrien (Aulia & Hutasuhut, 2025;
Hendrasarie & Kartika, 2024; Fonge et al., 2016).
Peningkatan nutrien di perairan mangrove
Indonesia telah dilaporkan mampu memicu kondisi
mesotrofik hingga eutrofik, bahkan pada beberapa
lokasi berkembang menjadi kondisi sangat subur
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dengan dominansi kelompok tertentu yang
berpotensi menimbulkan gangguan ekologis.
Namun, tidak  ditemukannya  kelimpahan
fitoplankton yang sangat ekstrem atau dominansi
kuat spesies penyebab blooming berbahaya
menunjukkan bahwa tekanan nutrien di Mangrove
Bagek Kembar belum mencapai tingkat yang parah
(Hilaluddin et al., 2020).

Indeks Keanekaragaman Spesies Fitoplankton

Nilai indeks keanekaragaman spesies
fitoplankton (H’) di kawasan KEE Bagek kembar
menunjukkan variasi antar stasiun pengamatan
sebagaimana ditampilkan pada Gambar 4. Nilai
indeks keanekaragaman spesies (H’) fitoplankton di
perairan Kawasan Ekosistem Esensial Mangrove
Bagek Kembar sebesar 2,172, dengan indeks
keanekaragaman spesies tertinggi terdapat pada
area mangrove rehabilitasi yaitu sebesar 2,193.
Keanekaragaman fitoplankton pada mangrove
alami cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan
area tambak, yang mencerminkan kondisi
lingkungan yang relatif lebih stabil. Perbedaan nilai
indeks ini menunjukkan adanya variasi tingkat
stabilitas ekosistem perairan antar tipe pemanfaatan
lahan. Secara umum, nilai keanekaragaman
fitoplankton berada pada kategori rendah hingga
sedang.

2,193 2,172

1,848

KEE Bagek
Kembar

25
1,546

1
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Area Tambak
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Gambar 4. Perbandingan Indeks keanekaragaman
spesies fitoplankton antar stasiun di KEE Bagek kembar

Nilai indeks keanekaragaman fitoplankton
(H’) yang berada pada kategori rendah hingga
sedang dipengaruhi oleh stabilitas parameter
lingkungan pada masing-masing tipe ekosistem.
Mangrove rehabilitasi memiliki intensitas cahaya
tertinggi (965) dengan kekeruhan relatif rendah
(20,5 NTU), yang menciptakan kondisi optimal
bagi penetrasi cahaya dan fotosintesis. Kondisi ini
mendukung  keberadaan = berbagai  spesies
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fitoplankton,  sehingga  menghasilkan  nilai
keanekaragaman tertinggi dibandingkan lokasi
lainnya. Sebaliknya, kekeruhan tinggi pada area
tambak (65 NTU) berpotensi membatasi penetrasi
cahaya dan menekan keberagaman spesies sensitif.

Nilai pH perairan yang berkisar antara 7,2—
7,9 pada seluruh stasiun menunjukkan kondisi
perairan yang relatif netral hingga sedikit basa, yang
umumnya masih  mendukung  kehidupan
fitoplankton. Namun, pH yang lebih tinggi pada
area tambak (7,9) sering dikaitkan dengan aktivitas
fotosintesis intensif oleh spesies tertentu, yang
berpotensi menurunkan keanekaragaman akibat
kompetisi. Dengan demikian, keanekaragaman
fitoplankton di kawasan Mangrove Bagek Kembar

lebih mencerminkan kestabilan lingkungan
dibandingkan sekadar tingginya kelimpahan
organisme.

Lingkungan dengan gangguan rendah
umumnya memungkinkan terbentuknya struktur
komunitas yang kompleks, interaksi trofik yang
lebih beragam, serta distribusi individu yang lebih
merata antar taksa, sehingga mencerminkan tingkat
kesehatan ekosistem yang lebih baik (Xu et al.,
2022; Retnaningdyah et al., 2024). Sebaliknya, nilai
keanekaragaman yang lebih rendah pada area
tambak  mengindikasikan adanya  tekanan
lingkungan berupa peningkatan nutrien dan
fluktuasi  kualitas air yang menyebabkan
penyaringan komunitas, di mana hanya spesies
toleran yang mampu bertahan dan berkembang
(Carneiro et al., 2024; Aimérance et al., 2022). Pola
tersebut sejalan dengan konsep ekologi perairan
yang menyatakan bahwa penurunan
keanekaragaman biologis umumnya berkorelasi
dengan menurunnya kesehatan ekosistem dan
resiliensi fungsional terhadap gangguan (Yang et
al.,2021; Henson et al., 2021).

Temuan ini konsisten dengan berbagai studi
di ekosistem mangrove dan perairan pesisir yang
melaporkan nilai keanekaragaman fitoplankton
lebih tinggi pada habitat alami atau kawasan dengan
tingkat gangguan antropogenik yang rendah.
Sebaliknya, perairan terdisturbansi seperti tambak
dan kolam budidaya dengan masukan nutrien tinggi
cenderung menunjukkan keanekaragaman yang
lebih rendah serta dominansi spesies tertentu yang
toleran terhadap kondisi eutrofik. Variasi nilai
keanekaragaman antar lokasi dan penelitian
umumnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lokal
seperti konsentrasi nutrien, salinitas, konektivitas
perairan, tipe dan intensitas budidaya, serta kualitas
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dan kerapatan vegetasi mangrove di sekitarnya
(Hilaluddin et al., 2020; Hilmi et al., 2020; Zhang et
al.,2021).

Secara parsial, keanekaragaman fitoplankton
di Mangrove Bagek Kembar menunjukkan bahwa
ekosistem mangrove alami masih berada pada
kondisi ekologis yang relatif baik dengan tingkat
toleransi yang cukup terhadap tekanan lingkungan.
Nilai keanekaragaman yang lebih rendah pada area
tambak mengindikasikan adanya penurunan
kualitas perairan dan kecenderungan
penyederhanaan struktur komunitas, meskipun
belum mencapai kondisi ekstrem sebagaimana
dilaporkan pada lokasi-lokasi dengan eutrofikasi
berat dan dominansi spesies yang sangat tinggi.
Dengan demikian, tingkat gangguan ekologis di
Mangrove Bagek Kembar dapat dikategorikan
masih berada pada level sedang dan berpotensi
untuk dipulihkan melalui pengelolaan aktivitas
pesisir yang lebih terkendali.

Hasil ini menegaskan bahwa indeks
keanekaragaman fitoplankton merupakan indikator
yang sensitif dan relevan dalam menilai kesehatan
ekosistem mangrove serta responsnya terhadap
tekanan antropogenik. Pemantauan
keanekaragaman fitoplankton secara berkala dapat
dimanfaatkan sebagai alat evaluasi jangka panjang
kualitas perairan dan sebagai sistem peringatan dini
terhadap degradasi ekosistem pesisir. Selain itu,
parameter ini memiliki nilai praktis dalam
mengevaluasi keberhasilan program rehabilitasi
mangrove dan dalam perencanaan zonasi kegiatan
budidaya agar tidak menurunkan stabilitas dan
fungsi ekologis ekosistem mangrove secara
keseluruhan.

Indeks Kemerataan Spesies Fitoplankton

Nilai indeks kemerataan spesies fitoplankton
(E) pada kawasan Mangrove Bagek Kembar
ditampilkan pada Gambar 5. Secara umum, nilai
kemerataan menunjukkan bahwa distribusi individu
antar spesies relatif seimbang. Nilai kemerataan
fitoplankton secara keseluruhan di kawasan
Kawasan Ekosistem Esensial (KEE) Mangrove
Bagek  Kembar  sebesar 0,517, yang
mengindikasikan bahwa tidak terjadi dominansi
ekstrem oleh satu spesies tertentu. Kondisi ini
mencerminkan  stabilitas  struktur  komunitas
fitoplankton di perairan mangrove. Kemerataan
yang baik menunjukkan kemampuan ekosistem
dalam mendukung keberadaan berbagai spesies
secara proporsional.
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Gambar 5. Perbandingan indeks kemerataan spesies
fitoplankton antar stasiun di KEE Bagek kembar

Nilai indeks kemerataan fitoplankton (E) di
kawasan Mangrove Bagek Kembar menunjukkan
distribusi individu antar spesies yang relatif
seimbang, dengan nilai kemerataan keseluruhan
sebesar 0,517. Kondisi ini mencerminkan bahwa
sebagian besar spesies fitoplankton memiliki
peluang yang relatif sama untuk berkembang.
Kemerataan tersebut berkaitan dengan kondisi
parameter lingkungan yang relatif stabil pada
seluruh  stasiun  pengamatan  sebagaimana
ditunjukkan pada Tabel 2. Stabilitas lingkungan
menjadi faktor penting dalam mencegah dominansi
berlebihan oleh spesies tertentu.

Mangrove rehabilitasi dan mangrove alami,
tingkat kekeruhan yang rendah (20-20,5 NTU)
memungkinkan penetrasi cahaya yang lebih optimal
bagi proses fotosintesis. Intensitas cahaya yang
cukup tinggi pada mangrove rehabilitasi (965)
mendukung  pertumbuhan  berbagai  spesies
fitoplankton secara proporsional. Kondisi ini
berbeda dengan area tambak yang memiliki
kekeruhan lebih tinggi (65 NTU), sehingga
berpotensi membatasi beberapa spesies sensitif
terhadap cahaya. Perbedaan kondisi fisika perairan
ini berpengaruh terhadap pola distribusi individu
antar spesies fitoplankton.

Parameter kimia perairan, khususnya pH dan
salinitas, juga berperan dalam membentuk
kemerataan komunitas fitoplankton. Nilai pH yang
relatif netral hingga sedikit basa (7,2-7,9) serta
salinitas yang seragam (30 ppt) pada seluruh lokasi
penelitian menciptakan kondisi lingkungan yang
toleran bagi berbagai spesies fitoplankton.
Keseragaman parameter ini mengurangi tekanan
selektif ekstrem terhadap spesies tertentu. Dengan
demikian, komunitas fitoplankton cenderung
mempertahankan kemerataan yang cukup baik.

Secara keseluruhan, kemerataan fitoplankton

di kawasan Mangrove Bagek Kembar

900

mencerminkan kondisi ekosistem perairan yang
relatif stabil dan belum mengalami tekanan
lingkungan yang berat. Nilai kemerataan yang
sedang menunjukkan bahwa meskipun terdapat
variasi parameter lingkungan, perubahan tersebut
belum cukup kuat untuk memicu ketimpangan
struktur komunitas. Implikasi dari hasil ini adalah
bahwa pengelolaan kualitas perairan mangrove
perlu difokuskan pada pemeliharaan stabilitas
parameter fisika dan kimia perairan. Pendekatan ini
penting untuk menjaga keseimbangan komunitas
fitoplankton sebagai bioindikator kualitas perairan.

Hasil ini sejalan dengan berbagai penelitian
di kawasan mangrove dan pesisir yang melaporkan
nilai kemerataan sedang hingga tinggi pada perairan
yang masih mendukung kehidupan biota dan belum
mengalami degradasi berat. Studi di beberapa lokasi
pesisir menunjukkan bahwa komunitas fitoplankton
dengan nilai kemerataan tinggi umumnya
ditemukan pada perairan dengan kualitas
lingkungan relatif baik, meskipun dalam beberapa
sistem budidaya yang mengalami tekanan nutrien
tinggi, nilai kemerataan dapat tetap tinggi tetapi
diikuti oleh penurunan keanekaragaman. Fenomena
tersebut menegaskan bahwa kemerataan sensitif
terhadap distribusi individu antargenus, namun
perlu diinterpretasikan secara bersamaan dengan
indeks keanekaragaman dan dominansi untuk
memperoleh gambaran kondisi ekosistem yang
lebih utuh (Surbakti et al., 2025).

Secara parsial, kemerataan fitoplankton di
Mangrove Bagek Kembar merefleksikan kondisi
komunitas perairan yang relatif stabil dan belum
menunjukkan tanda-tanda dominansi ekstrem yang
umumnya berkaitan dengan pencemaran berat atau
eutrofikasi lanjut. Dibandingkan dengan kawasan
pesisir yang telah mengalami tekanan lingkungan
tinggi, nilai kemerataan di  lokasi ini
mengindikasikan kualitas perairan yang lebih baik
serta keseimbangan struktur komunitas yang masih
terjaga. Temuan ini memperkuat interpretasi bahwa
tekanan lingkungan di Mangrove Bagek Kembar
masih berada dalam batas toleransi ekosistem.

Indeks kemerataan memiliki nilai strategis
sebagai indikator pendukung dalam penilaian
kualitas perairan mangrove, khususnya jika
dikombinasikan dengan indeks keanekaragaman
dan dominansi. Pemantauan kemerataan secara
berkala berpotensi mendeteksi perubahan awal pada
struktur komunitas fitoplankton sebelum terjadi
penurunan keanekaragaman atau peningkatan
dominansi spesies toleran. Informasi ini penting
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sebagai dasar pengelolaan dan konservasi ekosistem
mangrove secara berkelanjutan, termasuk dalam
pengaturan  aktivitas tambak, wisata, dan
pemanfaatan sumber daya pesisir lainnya agar tidak
mengganggu keseimbangan ekologis perairan.

Indeks Dominansi Spesies Fitoplankto

Nilai indeks dominansi fitoplankton (D)
pada setiap stasiun pengamatan ditampilkan pada
Gambar 6. Nilai dominansi menunjukkan
kecenderungan rendah pada seluruh lokasi
penelitian. Nilai dominansi fitoplankton secara
keseluruhan di kawasan Kawasan Ekosistem
Esensial (KEE) Mangrove Bagek Kembar
sebesar 0,23, yang mengindikasikan tidak adanya
spesies yang mendominasi secara berlebihan.
Kondisi ini mencerminkan keseimbangan
struktur komunitas fitoplankton di perairan
mangrove. Dominansi yang rendah menunjukkan
bahwa ekosistem perairan berada pada kondisi
relatif stabil.

DOMINANSI SPESIES

05
0,4
03
02

01

Area Tambak KEE Bagek

Kembar

Mangrove
Rehabilitasi

Mangrove
Alami

Gambar 6. Perbandingan indeks dominansi spesies
fitoplankton antar stasiun di KEE Bagek kembar

Nilai indeks dominansi fitoplankton yang
rendah (D = 0,23) menunjukkan bahwa tidak ada
satu spesies yang mendominasi secara berlebihan
di seluruh kawasan penelitian. Kondisi ini
berkaitan erat dengan parameter lingkungan yang
relatif homogen, khususnya salinitas (30 ppt) dan
kisaran suhu air yang tidak ekstrem. Lingkungan
yang stabil cenderung mendukung koeksistensi
antar spesies, sehingga dominansi dapat ditekan.
Hal ini terlihat jelas pada mangrove rehabilitasi
dan mangrove alami dengan kekeruhan rendah
dan kondisi fisika—kimia yang lebih seimbang.

Sebaliknya, meskipu n area tambak
memiliki kekeruhan dan pH yang lebih tinggi,
dominansi fitoplankton tetap berada pada
kategori rendah. Kondisi ini mengindikasikan
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bahwa tekanan lingkungan di kawasan tersebut
belum mencapai tingkat yang menyebabkan
ledakan populasi satu spesies tertentu. Dengan
demikian, parameter lingkungan di kawasan
Mangrove Bagek Kembar secara umum masih
mendukung keseimbangan struktur komunitas
fitoplankton.

Pola dominansi rendah tersebut sejalan
dengan temuan pada berbagai ekosistem
mangrove dan pesisir yang memiliki kualitas
perairan relatif baik atau hanya mengalami
degradasi ringan hingga sedang. Pada kondisi
seperti ini, komunitas fitoplankton umumnya
dicirikan oleh keanekaragaman sedang hingga
tinggi dan tidak adanya spesies yang
mendominasi secara mencolok, sehingga struktur
komunitas cenderung lebih stabil. Studi di
sejumlah kawasan mangrove dan perairan pesisir
Indonesia menunjukkan bahwa dominansi rendah
sering ditemukan pada perairan yang masih
mampu mendukung kehidupan biota secara
optimal (Hutami et al., 2018; Aminah et al., 2020;
Samudera ef al., 2021; Jamiyyah et al., 2025).

Sebaliknya, berbagai kajian di perairan
yang mengalami pencemaran berat atau
eutrofikasi tinggi melaporkan nilai dominansi
yang meningkat tajam, yang ditandai oleh
penyederhanaan komunitas dan dominasi satu
atau dua spesies toleran. Kondisi ini banyak
dijumpai pada sungai dan pesisir dengan tekanan
nutrien tinggi, seperti di bagian hilir Sungai
Ciliwung dan pesisir Timur Surabaya, di mana

peningkatan masukan limbah diikuti oleh
penurunan keanekaragaman dan
ketidakseimbangan struktur komunitas

fitoplankton. Fenomena tersebut menegaskan
bahwa indeks dominansi sangat sensitif terhadap
perubahan kualitas perairan dan mencerminkan
tingkat tekanan antropogenik yang bekerja pada
ekosistem (Putri & Sari, 2015; Sirait et al., 2018;
Djohan & Azmi, 2020; Fitriani & Sudarsono,
2023).

Berdasarkan hasil penelitian ini, dominansi
fitoplankton yang rendah di Mangrove Bagek
Kembar mengindikasikan bahwa ekosistem
masih berada pada kondisi relatif seimbang dan
belum mengalami penyederhanaan komunitas
secara ekstrem. Tidak ditemukannya dominansi
tinggi membedakan kawasan ini dari berbagai
perairan pesisir tercemar yang dicirikan oleh
dominasi kuat spesies toleran atau penyebab
blooming. Dengan demikian, tekanan
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antropogenik di kawasan ini dapat dikategorikan
masih dalam batas toleransi ekosistem, sehingga
kualitas perairan secara ekologis tergolong cukup
baik atau stabil moderat.

Indeks dominansi memiliki peran penting
sebagai alat pemantauan ekologi untuk
mendeteksi perubahan keseimbangan komunitas
fitoplankton dari waktu ke waktu. Peningkatan
dominansi dapat menjadi sinyal awal terjadinya
degradasi kualitas perairan, terutama akibat
eutrofikasi dan tekanan antropogenik yang tidak
terkendali. Oleh karena itu, pengendalian
aktivitas manusia di sekitar mangrove, seperti
tambak, wisata, dan pembuangan limbabh,
menjadi kunci dalam mempertahankan struktur
komunitas yang seimbang. Integrasi indeks
dominansi dengan keanekaragaman, kemerataan,
serta parameter fisika—kimia perairan dapat

memberikan dasar ilmiah yang kuat bagi
perencanaan, evaluasi, dan  pengelolaan
berkelanjutan KEE Mangrove Bagek Kembar
maupun ekosistem pesisir sejenis.

Parameter Fisika dan Kimia Perairan

Kondisi parameter fisika dan kimia
perairan di kawasan Ekosistem Mangrove Bagek
Kembar disajikan pada Tabel 2. Parameter yang
diamati meliputi suhu, pH, salinitas, dan
kecerahan perairan pada setiap stasiun
pengamatan. Hasil pengukuran menunjukkan
adanya variasi nilai antar stasiun yang
mencerminkan perbedaan karakteristik
lingkungan. Secara umum, nilai parameter fisika
dan kimia perairan masih berada dalam kisaran
yang mendukung kehidupan organisme perairan,
khususnya fitoplankton.

Tabel 2. Parameter Lingkungan

Rata-rata
No. Parameter Lingkungan Area Tambak Mangrove Mangro.ve
Rehab Alami
1. Intensitas Cahaya 925 965 671
2. Suhu air (C) 32 34 35
3. Suhu Lingkungan (C) 34,9 34 33,6
4.  Kelembaban (%) 55% 51% 54%
5. Kekeruhan (NTU) 65 20,5 20
6.  Derajat Keasaman (pH) 7,9 7,5 7,2
7.  Salinitas (ppt) 30 ppt 30 ppt 30 ppt
Parameter fisika—kimia perairan  di Dibandingkan dengan perairan pesisir yang

Mangrove Bagek Kembar menunjukkan variasi
antar stasiun yang dipengaruhi oleh kondisi lokal
seperti pasang surut, masukan air tawar, serta
aktivitas manusia di sekitarnya, termasuk tambak
dan pariwisata (Swain et al., 2020; Dhal et al.,
2019; Diling et al., 2025). Suhu dan kecerahan
perairan berperan penting dalam mengontrol
metabolisme, fotosintesis, dan produktivitas
primer fitoplankton, di mana perubahan dalam
kisaran optimal mendukung pertumbuhan,
sementara  fluktuasi  ekstrem  berpotensi
mengubah struktur komunitas (Trombetta et al.,
2019; De Melo et al., 2025; Heinrichs et al.,
2025). Salinitas yang relatif stabil pada mangrove
alami mencerminkan kondisi ekosistem yang
lebih terkontrol, sedangkan fluktuasi salinitas
yang lebih besar pada area tertekan secara
antropogenik berimplikasi pada penurunan fungsi
ekosistem mangrove (Ahmed et al., 2022; Rothig
et al., 2023; Dittmann et al., 2022).
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mengalami eutrofikasi berat atau pencemaran
tinggi, kisaran suhu, salinitas, dan kecerahan di
Mangrove Bagek Kembar relatif lebih stabil,
meskipun pengaruh aktivitas manusia telah
terdeteksi (Ren et al., 2025; Swain et al., 2020).
Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat tekanan
antropogenik masih berada pada kategori sedang
dan parameter fisika—kimia perairan masih
mendukung keberlangsungan komunitas
fitoplankton serta fungsi dasar ekosistem
mangrove (Aulia & Hutasuhut, 2025; Dermawan
& Mujib, 2025). Oleh karena itu, pemantauan
fisika—kimia secara berkala yang diintegrasikan
dengan indikator biotik fitoplankton
direkomendasikan sebagai pendekatan ekologi
terpadu untuk menilai kesehatan ekosistem dan
mendukung pengelolaan mangrove yang adaptif
dan berkelanjutan (Yan et al., 2025).
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Integrasi Bioindikator Fitoplankton terhadap
Kualitas Perairan

Struktur  komunitas  fitoplankton  di
Mangrove Bagek Kembar menunjukkan kualitas
perairan yang masih tergolong cukup baik dengan
variasi karakter komunitas yang mengikuti
gradien tekanan lingkungan (Febriansyah et al.,
2022; Aulia & Hutasuhut, 2025). Integrasi
indikator biotik berupa kelimpahan,
keanekaragaman (H’), kemerataan (E), dan
dominansi dengan parameter fisika—kimia
merupakan pendekatan yang sejalan dengan
praktik mutakhir dalam penilaian kesehatan
ekosistem mangrove dan pesisir (Febriansyah et
al., 2023; Aulia & Hutasuhut, 2025). Pendekatan
ini dinilai lebih mampu menangkap respons
ekosistem secara komprehensif dibandingkan
pengukuran fisika—kimia semata, khususnya
dalam mendeteksi tekanan antropogenik yang
bersifat kumulatif seperti masukan nutrien dan
perubahan habitat perairan (Salsabila et al., 2024;
Hendrasarie & Kartika, 2024).

Pola komunitas fitoplankton menunjukkan
bahwa area yang berdekatan dengan aktivitas
tambak memiliki kelimpahan lebih tinggi akibat
meningkatnya ketersediaan nutrien dari aktivitas
manusia (Febriansyah et al., 2022). Sebaliknya,
kawasan mangrove alami mempertahankan nilai
keanekaragaman dan kemerataan yang lebih
tinggi, yang mencerminkan kondisi lingkungan
yang lebih stabil dan tekanan ekologis yang relatif
lebih rendah (Salsabila et al., 2024). Tidak
ditemukannya dominansi ekstrem di seluruh
stasiun ~ menunjukkan  bahwa  komunitas
fitoplankton belum mengalami penyederhanaan
struktur yang umum dijumpai pada perairan

tercemar berat atau kondisi hipertrofik
(Hendrasarie & Kartika, 2024; Hossain et al.,
2025).

Perbandingan dengan berbagai penelitian
di kawasan pesisir Indonesia menunjukkan
bahwa perairan dengan tekanan nutrien tinggi dan
aktivitas manusia intensif umumnya dicirikan
oleh kelimpahan sangat tinggi, keanekaragaman
rendah, dan dominansi kuat oleh taksa toleran
(Hendrasarie & Kartika, 2024; Salsabila et al.,
2024). Struktur komunitas di Mangrove Bagek
Kembar yang  masih  mempertahankan
keanekaragaman dan kemerataan relatif baik
menempatkan kawasan ini pada kondisi ekologis
yang lebih baik dibandingkan perairan pesisir
yang telah mengalami eutrofikasi berat. Temuan
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ini menegaskan peran fitoplankton sebagai
bioindikator yang andal dalam pemantauan
kualitas perairan mangrove dan mendukung
rekomendasi pemantauan berkala berbasis indeks
ekologi yang terintegrasi dengan parameter
fisika—kimia untuk pengelolaan ekosistem
mangrove yang adaptif dan berkelanjutan
(Febriansyah ef al., 2022; Hu et al., 2024; Aulia
& Hutasuhut, 2025).

Kesimpulan

Kualitas perairan di Kawasan Ekosistem
Esensial (KEE) Mangrove Bagek Kembar secara
umum berada pada kondisi cukup baik dengan
tingkat tekanan lingkungan sedang, sebagaimana
tercermin dari integrasi struktur komunitas
fitoplankton dan parameter fisika—kimia perairan.
Parameter fisika—kimia seperti suhu, salinitas,
dan kecerahan masih berada dalam kisaran yang
mendukung fungsi ekosistem mangrove.
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